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Penelitian ini menganalisis kebijakan penyediaan air bersih bagi masyarakat berpenghasilan rendah di
Kampung Tambak Lorok, Kota Semarang. Urgensi penyediaan air bersih di daerah ini sangat tinggi karena
penduduk setempat banyak mengandalkan sumur artetis, sementara kondisi cadangan air tanah sudah kritis.
Untuk mengatasi masal ah ini, pemerintah pusat meluncurkan program Kota Tanpa Kumuh (Kotaku) dalam
bentuk Kampung Bahari di Kampung Tambak Lorok, yang kemudian diimplementasikan oleh Pemerintah
Kota Semarang dengan kolaborasi berbagai pemangku kepentingan, termasuk PDAM sebagai penyedia air
bersih. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan wawancara teknik snowball sampling. Hasil
temuan di lapangan menunjukkan bahwa Program Kotaku belum efektif, efisien, cukup, merata, dan layak
dalam meningkatkan akses air bersih di Kampung Tambak Lorok. Program ini belum berhasil

menyel esaikan permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat berpenghasilan rendah di daerah tersebut. Hal
ini terjadi karena Program Kotaku menambah akses air bersih tanpa memperhatikan kondisi ekonomi dari
masyarakat Tambak L orok.

...... This study analyzes the clean water supply policy for low-income communitiesin Tambak Lorok
Village, Semarang City. The urgency of clean water provision in thisareaisvery high asresidentsrely
heavily on artesian wells, despite the groundwater reserves being in acritical condition. To address this
issue, the central government launched the "Kota Tanpa Kumuh" (Kotaku) program in the form of Kampung
Bahari in Tambak Lorok Village, which was then implemented by the Semarang City Government in
collaboration with various stakeholders, including PDAM as the clean water provider. This research uses a
gualitative method with snowball sampling interviews. Field findings indicate that the Kotaku program has
not been effective, efficient, adequate, equitable, or feasible in improving access to clean water in Tambak
Lorok Village. The program has failed to resolve the problems faced by the low-income community in the
area. The lack of increased access to clean water under the Kotaku program can be attributed to the
program's failure to adequately consider the economic conditions of the Tambak Lorok community.
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